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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian Kualitatif 

Jenis penelitian kualitaif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah sebagai lawannya adalah 

eksperimen, dimana peneliti merupakan eksperimen kunci dengan analisis 

data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi yaitu proses penalaran yang bertolak dari individu 

menuju kumpulan umum. Menurut (Sugiyono, 2017:12-13) menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif tidak melakukan generalisasi tetapi lebih 

menekankan kedalaman informasi sehingga sampai pada tingkat makna. 

Seperti yang telah dikemukan, makna adalah data dibalik yang tampak. 

Walaupun penelitian kualitatif tidak membuat generalisasi, tidak berarti 

penelitian kualitatif tidak dapat diterapkan di tempat lain. 

Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian ini akan 

memperoleh data kualitatif. Data kualitatif yang dimaksud adalah peneliti 

akan memperoleh gambaran umum mengenai Analisis lingkungan sekolah 

dalam pembentukkan karakter. Data tersebut terdapat pada lembar 

observasi, lembar wawancara, dan Dokumentasi. Data yang telah di 

peroleh tersebut harus di paparkan melalui diskripsi kata-kata atau tulisan 

bukan menggunakan angka. 
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B. Metode dan Bentuk Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Sugiyono (2017:3) menyatakan bahwa secara umum metode 

penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Diskriptif. Prosedur atau proses yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berawal dari pengumpulan data, penyusunan data 

dan penarikan kesimpulan. 

Metode penelitian  pendidikan merupakan rangkaian cara atau 

kegiatan pelaksanaan penelitian yang terencana untuk mewujudkan 

perkembangan  penelitian dengan cara ilmiah.  Penelitian adalah usaha 

untuk menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan cara ilmiah. 

Metode penelitian yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif.  Menurut sugiyono (2013:9) 

“kualitiatif adalah yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 

lawannya eskerimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualtatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. 

Maka dengan menggunakan penelitian kualitatif untuk mengetahui 

Analisis Lingkungan Sekolah Dalam Pembentukan Karakter 
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Nasionallisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan Tahun 

Pelajaran 2021-2022. 

2. Bentuk Penelitian 

  Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode 

penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau pada saat masa lampau 

(Sukmadinata, 2013:54) Penelitian deskriptif merupakan suatu usaha 

untuk mengungkapkan suatu peristiwa  atau fenomena yang memiliki  

daya tarik tersendiri sehingga dipilih untuk diteliti oleh peneliti. Dengan 

menggunakan bentuk penelitian ini maka diharapkan peneliti 

mendapatkan tepat, jelas dan sesuai dengan pembentukan karakter. 

  Penelitian deskriptif tidak memanipulasi, tidak mengubah dan 

benar-benar menggunakan data asli. Data yang menjadi bahan 

penelitian yang diambil dengan cara dokumentasi. Ketika data sudah 

terkumpul  langkah selanjutnya adalah mengklarifikasi data sesuai  

kondisi, jenis, sifatnya dan ketika data sudah diklarifikasi maka sudah 

dapat diberi kesimpulan. Hal ini dilakukan, agar penelitian dapat 

terorganisir dengan baik. 

a) Pengetian Deskriptif 

Menurut Sukamadinata (2017:72) Penelitian deskriptif adalah suatu 

bentuk penelitian yang paling dasar. Ditunjukan untuk 

mendeskripsikan atau mengambarkan fenomena-fenomena yang ada, 
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baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. 

Penelitian ini menkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 

hubungan, kesamaan dan perbedaan dengan fenomena lain. 

b) Manfaat 

Menurut (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018:86) menyatakan bahwa 

manfaat penelitian deskriftif adalah: 

1) Mendeskripsikan hal-hal yang ditanyakan dalam riset penelitian 

2) Penelitian dituntut untuk melakukan riset dengan standar yang 

layak, baik dalam perencanaannya maupun pelaksanaannya 

3) Untuk menjelakan isi teks kepada pembaca sebagai terperinci 

agar mudah di pahami. 

c) Langkah-langkah 

Menurut Sukardi (2017:158-159) penelitian deskriptif memiliki 

langkah-langkah sebagi berikut: 

1) Mengindentifikasi adanya permasalahan yang singnifikan untuk 

dipecahkan melalui metode deskriptif. 

2) Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas. 

3) Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan. 

4) Menentukan tujuan dan manfaat penelitian. 

5) Menentukan kerangka berfikir, dan pertanyaan penelitian dan atau 

hipotesis penelitian. 
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6) Mendesain metode penelitian yang hendak dugunakan termasuk 

dalam hal ini menentukan isntrumen pengumpulan data dan 

menganalisis data. 

7) Mengumpulkan, mengorganisasikan dan menganalisis data 

dengan menggunakan teknik statistik relevan 

8) Membuat laporan penelitian 

d) Kelebihan 

Menurut Zellatifanny dan Mudjiyanto (2018:86) menyatakan bahwa 

kelebihan penelitian deskriftif adalah: 

1) Banyak disukai oleh peneliti diberbagai bidang, karena mampu 

mengecek dan membuktikantingkat releabilitas dan cukup 

menyebarluaskan informasi, karena menyediakan standar ukuran 

normatif (validitas) berdasarkan hal-hal yang umum. 

2) Relatif mudah dilaksanakan 

3) Dapat memperoleh banyak informasi penting 

4) Dalam penelitian deskriptif dapat di tentukan, apakah temuan 

yang diperoleh membutuhkan penelitian lanjutan atau tidak



41 
 

 
 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan Di Sekolah Dasar Negeri 02 

Nangan Dangkan Kecamatan Silat Hulu, Kabupaten Kapuas Hulu 

beralamat di Jl. Kapuas Hulu-Nanga Dangkan Desa Dangkan Kota, 

Kec. Silat Hulu, Kabupaten Kapuas Hulu, dengan jarak tempuh  dari 

titik kota menggunakan motor selama 3 jam. Sesuai dengan hasil pra 

obsevasi yang di lakukan peneliti didapatkan berbagai masalah yang 

perlu untuk diteliti. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian 

ini adalah terhitung dari pra observasi awal yang dilakukan pada 

tanggal 7 Januari 2022 sampai menyelesaikan tugas akhir.                                                                                                                                                                                                                                                                    

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Data  

Data adalah suatu bukti dari suatu peristiwa yang digunakan sebagai 

bahan untuk memecahkan masalah yang ada. Data dalam penelitian 

berupa data hasil Observasi guru, data hasil pedoman wawancara dan 

data dokumenter. 
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2. Sumber Data 

Jenis data digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Data primer, yaitu data yang bersumber atau data yang diperoleh 

dari informasi berdasarkan informasi wawancara dan observasi, 

seperti kepala sekolah, guru kelas berada di lingkungan sekolah. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi  

kepustakaan, referansi, dokumen dan observasi yang diperoleh dari 

lokasi penelitian. 

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2017:193) Pengumpulan Data dapat dilakukan dalam 

berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Teknik Observasi Langsung 

Teknik observasi langsung merupakan teknik yang 

dilakukan tanpa perantaraan terhadap subjek yang diteliti. Teknik 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni teknik 

observasi partisifatif. Sugiyono (2017:204) observasi partisifatif 

adalah peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang diamati atau yang dilakukan untuk mengetahui 

Analsis Lingkungan Sekolah Dalam Pembentukan Karakter 

Nasionallisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan 

Tahun Pelajaran 2021-2022. 
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b. Teknik Komunikasi Langsung 

Teknik komunikasi langsung adalah cara mengumpulkan 

data yang melibatkan seseorang peneliti mengadakan kontak 

secara langsung atau bertatap muka dengan sumber data, baik 

dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi yang sengaja 

dibuat. 

Tujuan wawancara dilakukan untuk mendukung keaslian 

dan keabsahan data yang diperoleh melalui observasi dan lembar 

angket perlu diadakan wawancara agar dapat memperoleh data 

yang lebih banyak yang berkaitan dengan Analisis Lingkungan 

Sekolah Dalam Pembentukan Karakter Nasionallisme Siswa 

Kelas IV, sehingga kebenaran data tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan. Wawancara dilakukan kepada perwakilan objek tempat 

penelitian. Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui 

bagaimana Analisis Lingkungan Sekolah Dalam Pembentukan 

Karakter Nasionallisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga 

Dangkan Tahun Pelajaran 2021-2022. 

c. Teknik komunikasi tidak langsung 

Teknik komunikasi tidak langsung adalah teknik 

pengumpulan data yang diperoleh melalui studi dokumen 

responden. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 

SDN 02 Nanga Dangkan. Peneliti akan mengumpulkan data siswa 

sesuai dengan aspek yang akan diamati oleh peneliti. Studi 
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dokumen ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui respon 

siswa dalam pembentukan karakter. 

d. Teknik Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

terdahulu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-

karya siswa/ dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, peraturan, kebijakan sekolah, perangkat pembelajaran. 

2. Alat Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian untuk memperoleh data yang berasal dari 

lapangan, seorang peneliti biasanya menggunakan instrumen yang 

baik dan mampu mengambil informasi dari objek atau subjek yang 

diteliti. Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan dalam sebuah 

penelitian. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut. 

a. Lembar Observasi 

Instrumen ini digunakan saat peneliti observasi di SDN 02 

Nanga Dangka. Lembar observasi berfungsi untuk melihat secara 

langsung keadaan lingkungan sekolah. Adapun aspek yang diamati 

dalam penelitian ini adalah Analisis Lingkungan Sekolah Dalam 

Pembentukan Karakter Nasionallisme Siswa. Observer dapat 

mengisi lembar observasi untuk guru sesuai dengan petunjuk yang 

terdapat pada lembar observasi. 
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b. Pedoman Wawancara 

Menurut Sugiyono (2013:231) mengatakan “wawancara 

adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat mengkongtruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu”. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang ditanyakan. 

c. Studi Dokumenter 

Menurut Sukamadinata (2017:221-122) Studi dokumenter 

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar mau elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih 

yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. 

d. Dokumen 

Dokumen merupakan pedoman dalam mencari data 

mengenai variabel, yang dapat berupa catata, buku, rekapitulasi 

nilai rapot, sila bus, daftar siswa yang dapat membentuk 

pengumpulan data dalam proses penelitian. Namun dokumen yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu: foto kegiatan 
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penelitian dan dokumen lembar observasi, pedoman wawancara, 

angket atau dokumen lain yang memiliki kaitan dengan masalah 

penelitian untuk dipilih berdasarkan data untuk mempermudahkan 

dalam menganlisis. 

F. Keabsahan Data 

Data yang diperoleh dari lapangan perlu diperiksa kebenaranya 

atau dicek keabsahanya. Keabsahan data dimaksudkan agar data-data yang 

diperoleh menjadi data-data yang valid memiliki sehingga memiliki 

derajat keabsahan yang terpecaya. Dalam penelitian ini kebasahan data 

yang  digunakan adalah trigulasi. Menurut sugiyono (2017:209) 

menyatakan bahwa, “Trigulasi teknik dilakukan dengan cara menyatakan 

hal yang sama dengan teknik berbeda, yaitu dengan observasi, wawancara, 

angket dan dokumentasi. Trigulasi sumber dilakukan dengan cara 

menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini 

sumber datanya adalah guru kelas dan siswa kelas IV. Trigulasi waktu 

artinya  pengumpulan data berbagai kesempatan yakni pagi atau siang 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang terhimpun dari kegiatan pengumpulan data mungkin 

terlalu sedikit jumlahnya. Menurut Sugiyono (2017:89) menyatakan 

bahwa, 

“Teknik analisis data merupakan suatu yang dicari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah di peroleh, pengumpulan data dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjababarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
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penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan serta mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain” 

Miles end Humberman dalam Sugiyono (2017:91) menyatakan 

bahwa, “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsungbsecara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh”. Aktivitas dalam analisis data yaitu, data redution, data 

display, dan data conclusion drawing/verification. Selanjunya model 

interaktif dalam analisis data dapat dilakukan pada gambar 3.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 langkah-langkah Analisis data (Sugiyono,2014) 

Langkah-langkah data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan suatu proses pengumpulan dan 

memilih data yang diperlukan dan bermanfaat serta memberikan 

informasi yang bermakna dalam menjawab sub masalah dalam 

penelitian. 
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2. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk 

itu perlu dicata secara rinci dan teliti. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Sugiyono (2017:92) menyatakan b 

ahwa, “mereduksi data berarti meramkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya”. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan 

pengumpulan data selanjunya, dan mencarinya bila diperlukan. 

3. Penyajian data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjunya adalah 

mendisplay data. Sugiyono (2017:95) menyatakan bahwa, “melalui 

penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga akan semangkin mudah dipahami”. Penyajian 

data adalah seperangkat informasi yang terorganisir yang 

memungkinkan akan dilakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

nilai data tindakan. Berikut analisis data yang akan dilakukan. 

4. Kongklusi Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion and verification). 

Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan malakukan varifikasi 

dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, 

mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kualitas 

dari fonomena, dan proposisi. 
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	Indikator kedelapan diketahui AR menggunakan langkah-langkah pembelajaran dalam rancangan persiapan pembelajaran.
	Indikator kesembilan didapatkan bahwa AR selalu melakukan evaluasi pembelajaran ketika diakhir pembelajaran.
	Indikator kesepuluh ditemukan bahwa AR membuat catatan penilaian disetiap pertemuan atau setiap pembelajaran.
	Berdasarkan hasil observasi diatas dapat disimpulkan bahwa keadaan lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SDN 02 Nanga Dangkan tahun pelajaran 2021/2022 dikategorikan baik.
	2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan
	Wawancara digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Pedoman wawancara dilakukan bersama guru dan siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangka...
	Adapun hasil wawancara dengan guru dan siswa dapat dilihat sebagai berikut :
	a) Wawancara Guru
	Wawancara pertama dilakukan peneliti bersama wali kelas IV yang sekaligus mengampu semu pelajaran. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. W...
	Faktor yang mempengaruhi pembentukkan nilai nasionalisme siswa adalah karena kurangnya kompetensi guru, penerapan kurikulum 2013 yang sulit, serta sarana dan  prasarana yang belum memadai. Pendapat ini berdasarkan wawancara dengan bapak AR yang menga...
	Dalam pembentukkan nilai nasionalisme, sekolah mendukung siswa yaitu dengan melaksanakan kegiatan yang ada di sekolah yaitu pramuka, kesenian dan siswa pecinta alam. Hal ini tentu saja dapat menumbuhkan nilai-nilai nasionalisme terutama rasa  tanggun...
	Faktor pendukung dalam pembentukkan nilai nasioanlisme, sekolah melakukan pembentukkan siswa dengan mempasilitasi serta memberikan tanggung jawab sebagai siswa dan memberikan masukan misalnya:berdoa sebelum belajar, menghargai pendapat tanah air. Hal...
	Selain itu kendala guru dalam pembentukkan nilai nasionalisme, yang membuat guru terkendala karena kurang maksimal waktu di sekolah serta lingkungan yang mempengaruhi siswa dan jumlah siswa yang terlalu banyak yang memiliki sifat yang berbeda. Hal in...
	b) Wawancara Siswa
	Sealain melakukan wawancara dengan guru, untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi nilai-nilai nasionalisme, peneliti juga melakukan  wawancara dengan bebera siswa kelas IV dalam menerapkan nilai-nilai nasioalisme. Berikut adalah deskripsi dari hasil...
	1) Siswa NE
	Dari hasil wawancara yang dilakukkan dengan NE ditemukan faktor yang mempengaruhi dalam pembentukkan nilai nasionalisme. Berikut deskripsi wawancara yang dilakukan bersama siswa NE.
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme, kurangnya kedisiplinan siswa membuat sulit dalam menarapkan nilai nasionalisme. Hal ini yang mempengaruhi siswa NE kurang menerapkan nilai nasionalisme disekolah. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang ...
	Siswa hanya duduk diam dan berusaha memahami materi yang diberikan oleh guru artinya bahwa siswa tidak melakukan usaha untuk mengatasi rasa bosan. Hal ini diketahui berdasarkan pendapat dari NE yang mengatakan bahwa :
	Siswa kurang bersemangat dengan penjelasan yang kurang menarik dalam menyampai materi sehingga siswa susah memahami apa yang di sampai oleh guru, kurangnya minat siswa di pengaruhi faktor  tanggung jawab siswa yang seharusnya bersemangat dalam mengik...
	Dalam proses belajar faktor yang mempengaruhi nilai nasionalisme siswa seperti ketaatan dalam belajar, mengerja PR, dan saling menghargai. Hal ini diketahui berdasarkan pendapat dari NE yang mengatakan :
	2) Siswa Dj
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme karena siswa sering terlambat pergi ke sekolah dan bangun kesiangan sehingga membuat siswa tidak tepat waktu tiba di sekolah oleh karena hal ini sangat berpengaruh padak sikap dan nilai nasionalisme. Hal ini d...
	Pada saat siswa bosan di dalam kelas dia bermain dengan teman sebangku dan tidak fokus dalam belajar hal ini bisa membuat kebiasaan siswa dan mempengaruhi kepribadian serta nilai-nilai nasionalisme.Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang ...
	Faktor yang membuat siswa tidak fokus dalam mengikuti pelajaran yaitu bermain dan bercanda dengan teman-teman sehingga dalam belajar mereka tidak memahami apa yang di sampaikan guru. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Faktor yang mempengaruhi  nilai nasionalisme pada saat belajar di kelas, siswa lebih bertanggung jawab dan menghargai teman pada saat belajar. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	3) Siswa AP
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme karena dia memili sifat rasa malas dan kurang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Pada saat bosan siswa bermain dan berbicara dengan  teman-temannya. padahal guru sudah menesehati pada siswa ribut dan memberikan motivasi. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Faktor yang membuat siswa tidak memahami materi yang di sampaikan oleh guru karena siswa bercanda dan senang berbicara dengan teman sehingga membuat siswa tidak paham yang di sampaikan oleh guru. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang me...
	Faktor yang mempengaruhi siswa pada saat belajar yaitu saling menghargai di lingkungan sekolah. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	3) Peran Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan
	Wawancara digunakan untuk mengetahui peran lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Pedoman wawancara dilakukan bersama guru dan siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Selain menggunaka...
	Adapun hasil wawancara dengan guru dan siswa dapat dilihat sebagai berikut : (1)
	a) Wawancara Guru (1)
	Lingkungan sekolah berperan dalam membentuk sikap peserta didik, guru menerapkan nilai nasionalisme melalui kegiatan ekskul dan kepramukaan sehingga nilai-nilai nsionalisme tertanam dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatak...
	Keadaaan lingkungan sekolah sebagai peran utama dalam pembentukkan karakter siswa, sekolah memberikan fasilitas yang cukup untuk melancarkan kegiatan yang di lakukan siswa pada saat di sekolah maunpun diluar sekolah. Hal ini berdasarkan pendapat bapak...
	Lingkungan sekolah berperan penting pada pembentukkan nilai nasionalisme siswa, sekolah memaksimal segala sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan menjadikan siswa sebagai anak yang bernilai nasionalisme. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang m...
	Pembentukan nilai nasionalisme anak pada proses pemebelajaran guru mengkaitkan materi dengan nilai nasionalisme sehingga sikap nasionalisme tetanam dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatakan bahwa :
	Peran guru dalam membentuk nilai nasionalisme, guru mengkabolarasi pembelajaran dengan nilai nasionalisme dengan seiringnya waktu tingkah laku siswa akan menjadi lebih baik. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatakan bahwa :
	Upaya guru dalam menstabilkan sikap siswa yang kurang menerapkan nilai nasionalisme, guru memberikan masukan yang membuat siswa lebih mengerti akan nilai nasionalisme. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatakan bahwa :
	b) Wawancara Siswa (1)
	1) Siswa NE (1)
	Proses pembentukkan nilai nasionalisme sudah diterapkan oleh guru, siswa di ajak guru berdoa, menghargai teman serta bertanggung jawab di lingkungan sekolah hal ini dapat menjadi kebiasaan baik siswa jika terus menerus dilakukan. Hal ini berdasarkan p...
	Guru sudah mengakaitkan nilai yang sesuai dengan materi pembelajaran dikelas dengan mengakaitkan nilai anasionalisme maka dalam membentuk sikap siswa sudah cukup diterapkan oleh guru. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan bahwa :
	Guru menanamkan nilai nasionalisme dengan mengajarkan berdoa sebelum melakukan kegiatan,dengan melakukan hal yang berkaitan dengan nilai nasionalisme maka siswa akan terbiasa. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan bahwa :
	Kebiasaan siswa dalam membentuk karakternya sudah mulai baik siswa tidak hanya menanam nilai nasionlisme di sekolah tetapi di kehidup sehari-hari juga melakukan hal yang merekan lakukan di sekolah. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan...
	Siswa mengetahui bahwa seorang siswa harus mempunyai nilai nasionalisme agar kedepannya sikap dan karkater siswa bisa membuat baik dalam kepribadiannya. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan bahwa :
	Proses penanaman nilai nasionalisme dikelas siswa menerapakan hal-hal yang baik untuk menumbukan nilai nasionalisme, dengan membiasakan hal yang kecil maka akan  semakin baik dan tumbuhnya nilai-nilai nasionalisme dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan...
	2) Siswa Dj (1)
	Proses pembentukkan nilai nasionalisme sudah diterapkan oleh guru, siswa di ajak guru berdoa, menghargai teman yang beda agamadi lingkungan sekolah hal ini dapat menjadi kebiasaan baik siswa jika terus menerus dilakukan. Hal ini berdasarkan pendapat s...
	Keadaan lingkungan yang membentuk nilai nasionalisme siswa sudah baik itu dalam proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	Guru menanamkan nilai nasionalisme dengan hal yang kecil, guru mengimbaukan datang ke sekolah tepat waktu dengan begitu kedisiplinan dan tanggung jawab tertanam dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	Siswa memahami nilai nasionalisme untuk menumbuhkan sikap yang baik serta bertanggung jawan dan menghargai pendapat teman sebaya. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	Proses penanaman nilai nasionalisme siswa diajarkan seperti sikap religius pada saat sebelum belajar dan sesudah belajar serta disiplin selama proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	3) Siswa AP (1)
	Guru menerapkan nilai nasionalisme seperti tanggung jawab, toleransi dan religius kepada peserta didik, guru menanamkan nilai dengan seiringnya waktu pembelajaran di kelas. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	Keadaan lingkungan yang membentuk nilai nasionalisme siswa sudah baik itu dalam proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Hal ini berdasarkan pendapat siswa AP yang mengatakan bahwa :
	Guru selalu menanamkan nilai nsionalisme pada siswa agar siswa terbiasa dengan hal yang kecil dengan kebiasaan tersebut membuat siswa mempunyai nilai-nilai nasionalisme. Hal ini berdasarkan pendapat siswa AP yang mengatakan bahwa :
	Siswa mengetahui nilai nasionalisme yang di terap oleh guru seperti nilai tanggung jawab, disiplin saat dalam kelas, siswa bertanggung jawab sebagai siswa serta mndengarkan materi yang di sampaikan oleh guru. Hal ini berdasarkan pendapat siswa AP yang...
	Guru sangat berperan  dalam membentuk nilai nasionalisme peserta didik, siswa berdoa, disiplin dang mengehargai semua orang, lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam membentuk nilai nasionalisme siswa. Hal ini berdasarkan pendapat siswa AP yang men...
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	Penelitian yang dilakukan tentang analisis lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter nasionalisme siswa kelas IV SDN 02 Nanga Dangkan Tahun Pelajaran 2021./2022, yakni bagaimana keadaan lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter nasionalisme s...
	1) Keadaan Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan
	Kegiatan observasi dilakukan pada hari rabu tanggal 8 Juni 2022. Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengetahui keadaan lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter nasionalisme. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV.  Obs...
	Indikator kedua ditemukan bahwa  AR selalu menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP untuk proses pembelajaran yang akan dilakukan pada saat melaksanakan kegiatan belajar.
	Indikator ketiga yaitu AR juga menyiapkan Rancangan Perangkat Pembelajaran pada setiap pertemuan. Hal ini diketahui pada saat guru berangkat dari kantor menuju kelas AR selalu membawa RPP untuk mengajar.
	Indikator keempat, AR merancang kegiatan pembelajaran  di dalam RPP dengan mencantumkan nilai-nilai nasionalisme pada setiap materi yang dianggap cocok untuk memasukkan nilai-nilai nasionalisme.
	Indikator kelima didapatkan bahwa AR tidak menyiapkan media lain yang dianggap penting dalam mendukung mendukung penanaman nilai-nilai nasionalisme dikelas.
	Indikator keenam diketahui bahwa AR menggunakan masalah sehari-hari untuk dipecahkan terutama yang mencakup nilai-nilai nasionalisme.
	Indikator ketujuh juga ditemukan bahwa AR selalu menyiapkan bahan pembelajaran yang menunjang pembentukkan nilai-nilai nasionalisme pada siswa.
	Indikator kedelapan diketahui AR menggunakan langkah-langkah pembelajaran dalam rancangan persiapan pembelajaran.
	Indikator kesembilan didapatkan bahwa AR selalu melakukan evaluasi pembelajaran ketika diakhir pembelajaran.
	Indikator kesepuluh ditemukan bahwa AR membuat catatan penilaian disetiap pertemuan atau setiap pembelajaran.
	Berdasarkan hasil observasi diatas dapat disimpulkan bahwa keadaan lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SDN 02 Nanga Dangkan tahun pelajaran 2021/2022 dikategorikan baik.
	2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan
	Wawancara digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Pedoman wawancara dilakukan bersama guru dan siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangka...
	Adapun hasil wawancara dengan guru dan siswa dapat dilihat sebagai berikut :
	a) Wawancara Guru
	Wawancara pertama dilakukan peneliti bersama wali kelas IV yang sekaligus mengampu semu pelajaran. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. W...
	Faktor yang mempengaruhi pembentukkan nilai nasionalisme siswa adalah karena kurangnya kompetensi guru, penerapan kurikulum 2013 yang sulit, serta sarana dan  prasarana yang belum memadai. Pendapat ini berdasarkan wawancara dengan bapak AR yang menga...
	Dalam pembentukkan nilai nasionalisme, sekolah mendukung siswa yaitu dengan melaksanakan kegiatan yang ada di sekolah yaitu pramuka, kesenian dan siswa pecinta alam. Hal ini tentu saja dapat menumbuhkan nilai-nilai nasionalisme terutama rasa  tanggun...
	Faktor pendukung dalam pembentukkan nilai nasioanlisme, sekolah melakukan pembentukkan siswa dengan mempasilitasi serta memberikan tanggung jawab sebagai siswa dan memberikan masukan misalnya:berdoa sebelum belajar, menghargai pendapat tanah air. Hal...
	Selain itu kendala guru dalam pembentukkan nilai nasionalisme, yang membuat guru terkendala karena kurang maksimal waktu di sekolah serta lingkungan yang mempengaruhi siswa dan jumlah siswa yang terlalu banyak yang memiliki sifat yang berbeda. Hal in...
	b) Wawancara Siswa
	Sealain melakukan wawancara dengan guru, untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi nilai-nilai nasionalisme, peneliti juga melakukan  wawancara dengan bebera siswa kelas IV dalam menerapkan nilai-nilai nasioalisme. Berikut adalah deskripsi dari hasil...
	1) Siswa NE
	Dari hasil wawancara yang dilakukkan dengan NE ditemukan faktor yang mempengaruhi dalam pembentukkan nilai nasionalisme. Berikut deskripsi wawancara yang dilakukan bersama siswa NE.
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme, kurangnya kedisiplinan siswa membuat sulit dalam menarapkan nilai nasionalisme. Hal ini yang mempengaruhi siswa NE kurang menerapkan nilai nasionalisme disekolah. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang ...
	Siswa hanya duduk diam dan berusaha memahami materi yang diberikan oleh guru artinya bahwa siswa tidak melakukan usaha untuk mengatasi rasa bosan. Hal ini diketahui berdasarkan pendapat dari NE yang mengatakan bahwa :
	Siswa kurang bersemangat dengan penjelasan yang kurang menarik dalam menyampai materi sehingga siswa susah memahami apa yang di sampai oleh guru, kurangnya minat siswa di pengaruhi faktor  tanggung jawab siswa yang seharusnya bersemangat dalam mengik...
	Dalam proses belajar faktor yang mempengaruhi nilai nasionalisme siswa seperti ketaatan dalam belajar, mengerja PR, dan saling menghargai. Hal ini diketahui berdasarkan pendapat dari NE yang mengatakan :
	2) Siswa Dj
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme karena siswa sering terlambat pergi ke sekolah dan bangun kesiangan sehingga membuat siswa tidak tepat waktu tiba di sekolah oleh karena hal ini sangat berpengaruh padak sikap dan nilai nasionalisme. Hal ini d...
	Pada saat siswa bosan di dalam kelas dia bermain dengan teman sebangku dan tidak fokus dalam belajar hal ini bisa membuat kebiasaan siswa dan mempengaruhi kepribadian serta nilai-nilai nasionalisme.Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang ...
	Faktor yang membuat siswa tidak fokus dalam mengikuti pelajaran yaitu bermain dan bercanda dengan teman-teman sehingga dalam belajar mereka tidak memahami apa yang di sampaikan guru. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Faktor yang mempengaruhi  nilai nasionalisme pada saat belajar di kelas, siswa lebih bertanggung jawab dan menghargai teman pada saat belajar. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	3) Siswa AP
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme karena dia memili sifat rasa malas dan kurang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Pada saat bosan siswa bermain dan berbicara dengan  teman-temannya. padahal guru sudah menesehati pada siswa ribut dan memberikan motivasi. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Faktor yang membuat siswa tidak memahami materi yang di sampaikan oleh guru karena siswa bercanda dan senang berbicara dengan teman sehingga membuat siswa tidak paham yang di sampaikan oleh guru. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang me...
	Faktor yang mempengaruhi siswa pada saat belajar yaitu saling menghargai di lingkungan sekolah. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	3) Peran Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan
	Wawancara digunakan untuk mengetahui peran lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Pedoman wawancara dilakukan bersama guru dan siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Selain menggunaka...
	Adapun hasil wawancara dengan guru dan siswa dapat dilihat sebagai berikut : (1)
	a) Wawancara Guru (1)
	Lingkungan sekolah berperan dalam membentuk sikap peserta didik, guru menerapkan nilai nasionalisme melalui kegiatan ekskul dan kepramukaan sehingga nilai-nilai nsionalisme tertanam dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatak...
	Keadaaan lingkungan sekolah sebagai peran utama dalam pembentukkan karakter siswa, sekolah memberikan fasilitas yang cukup untuk melancarkan kegiatan yang di lakukan siswa pada saat di sekolah maunpun diluar sekolah. Hal ini berdasarkan pendapat bapak...
	Lingkungan sekolah berperan penting pada pembentukkan nilai nasionalisme siswa, sekolah memaksimal segala sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan menjadikan siswa sebagai anak yang bernilai nasionalisme. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang m...
	Pembentukan nilai nasionalisme anak pada proses pemebelajaran guru mengkaitkan materi dengan nilai nasionalisme sehingga sikap nasionalisme tetanam dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatakan bahwa :
	Peran guru dalam membentuk nilai nasionalisme, guru mengkabolarasi pembelajaran dengan nilai nasionalisme dengan seiringnya waktu tingkah laku siswa akan menjadi lebih baik. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatakan bahwa :
	Upaya guru dalam menstabilkan sikap siswa yang kurang menerapkan nilai nasionalisme, guru memberikan masukan yang membuat siswa lebih mengerti akan nilai nasionalisme. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatakan bahwa :
	b) Wawancara Siswa (1)
	1) Siswa NE (1)
	Proses pembentukkan nilai nasionalisme sudah diterapkan oleh guru, siswa di ajak guru berdoa, menghargai teman serta bertanggung jawab di lingkungan sekolah hal ini dapat menjadi kebiasaan baik siswa jika terus menerus dilakukan. Hal ini berdasarkan p...
	Guru sudah mengakaitkan nilai yang sesuai dengan materi pembelajaran dikelas dengan mengakaitkan nilai anasionalisme maka dalam membentuk sikap siswa sudah cukup diterapkan oleh guru. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan bahwa :
	Guru menanamkan nilai nasionalisme dengan mengajarkan berdoa sebelum melakukan kegiatan,dengan melakukan hal yang berkaitan dengan nilai nasionalisme maka siswa akan terbiasa. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan bahwa :
	Kebiasaan siswa dalam membentuk karakternya sudah mulai baik siswa tidak hanya menanam nilai nasionlisme di sekolah tetapi di kehidup sehari-hari juga melakukan hal yang merekan lakukan di sekolah. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan...
	Siswa mengetahui bahwa seorang siswa harus mempunyai nilai nasionalisme agar kedepannya sikap dan karkater siswa bisa membuat baik dalam kepribadiannya. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan bahwa :
	Proses penanaman nilai nasionalisme dikelas siswa menerapakan hal-hal yang baik untuk menumbukan nilai nasionalisme, dengan membiasakan hal yang kecil maka akan  semakin baik dan tumbuhnya nilai-nilai nasionalisme dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan...
	2) Siswa Dj (1)
	Proses pembentukkan nilai nasionalisme sudah diterapkan oleh guru, siswa di ajak guru berdoa, menghargai teman yang beda agamadi lingkungan sekolah hal ini dapat menjadi kebiasaan baik siswa jika terus menerus dilakukan. Hal ini berdasarkan pendapat s...
	Keadaan lingkungan yang membentuk nilai nasionalisme siswa sudah baik itu dalam proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	Guru menanamkan nilai nasionalisme dengan hal yang kecil, guru mengimbaukan datang ke sekolah tepat waktu dengan begitu kedisiplinan dan tanggung jawab tertanam dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	Siswa memahami nilai nasionalisme untuk menumbuhkan sikap yang baik serta bertanggung jawan dan menghargai pendapat teman sebaya. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	Proses penanaman nilai nasionalisme siswa diajarkan seperti sikap religius pada saat sebelum belajar dan sesudah belajar serta disiplin selama proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	3) Siswa AP (1)
	Guru menerapkan nilai nasionalisme seperti tanggung jawab, toleransi dan religius kepada peserta didik, guru menanamkan nilai dengan seiringnya waktu pembelajaran di kelas. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
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	Siswa mengetahui nilai nasionalisme yang di terap oleh guru seperti nilai tanggung jawab, disiplin saat dalam kelas, siswa bertanggung jawab sebagai siswa serta mndengarkan materi yang di sampaikan oleh guru. Hal ini berdasarkan pendapat siswa AP yang...
	Guru sangat berperan  dalam membentuk nilai nasionalisme peserta didik, siswa berdoa, disiplin dang mengehargai semua orang, lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam membentuk nilai nasionalisme siswa. Hal ini berdasarkan pendapat siswa AP yang men...
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	Penelitian yang dilakukan tentang analisis lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter nasionalisme siswa kelas IV SDN 02 Nanga Dangkan Tahun Pelajaran 2021./2022, yakni bagaimana keadaan lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter nasionalisme s...
	1) Keadaan Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan
	Kegiatan observasi dilakukan pada hari rabu tanggal 8 Juni 2022. Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengetahui keadaan lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter nasionalisme. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV.  Obs...
	Indikator kedua ditemukan bahwa  AR selalu menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP untuk proses pembelajaran yang akan dilakukan pada saat melaksanakan kegiatan belajar.
	Indikator ketiga yaitu AR juga menyiapkan Rancangan Perangkat Pembelajaran pada setiap pertemuan. Hal ini diketahui pada saat guru berangkat dari kantor menuju kelas AR selalu membawa RPP untuk mengajar.
	Indikator keempat, AR merancang kegiatan pembelajaran  di dalam RPP dengan mencantumkan nilai-nilai nasionalisme pada setiap materi yang dianggap cocok untuk memasukkan nilai-nilai nasionalisme.
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	Berdasarkan hasil observasi diatas dapat disimpulkan bahwa keadaan lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SDN 02 Nanga Dangkan tahun pelajaran 2021/2022 dikategorikan baik.
	2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan
	Wawancara digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Pedoman wawancara dilakukan bersama guru dan siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangka...
	Adapun hasil wawancara dengan guru dan siswa dapat dilihat sebagai berikut :
	a) Wawancara Guru
	Wawancara pertama dilakukan peneliti bersama wali kelas IV yang sekaligus mengampu semu pelajaran. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. W...
	Faktor yang mempengaruhi pembentukkan nilai nasionalisme siswa adalah karena kurangnya kompetensi guru, penerapan kurikulum 2013 yang sulit, serta sarana dan  prasarana yang belum memadai. Pendapat ini berdasarkan wawancara dengan bapak AR yang menga...
	Dalam pembentukkan nilai nasionalisme, sekolah mendukung siswa yaitu dengan melaksanakan kegiatan yang ada di sekolah yaitu pramuka, kesenian dan siswa pecinta alam. Hal ini tentu saja dapat menumbuhkan nilai-nilai nasionalisme terutama rasa  tanggun...
	Faktor pendukung dalam pembentukkan nilai nasioanlisme, sekolah melakukan pembentukkan siswa dengan mempasilitasi serta memberikan tanggung jawab sebagai siswa dan memberikan masukan misalnya:berdoa sebelum belajar, menghargai pendapat tanah air. Hal...
	Selain itu kendala guru dalam pembentukkan nilai nasionalisme, yang membuat guru terkendala karena kurang maksimal waktu di sekolah serta lingkungan yang mempengaruhi siswa dan jumlah siswa yang terlalu banyak yang memiliki sifat yang berbeda. Hal in...
	b) Wawancara Siswa
	Sealain melakukan wawancara dengan guru, untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi nilai-nilai nasionalisme, peneliti juga melakukan  wawancara dengan bebera siswa kelas IV dalam menerapkan nilai-nilai nasioalisme. Berikut adalah deskripsi dari hasil...
	1) Siswa NE
	Dari hasil wawancara yang dilakukkan dengan NE ditemukan faktor yang mempengaruhi dalam pembentukkan nilai nasionalisme. Berikut deskripsi wawancara yang dilakukan bersama siswa NE.
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme, kurangnya kedisiplinan siswa membuat sulit dalam menarapkan nilai nasionalisme. Hal ini yang mempengaruhi siswa NE kurang menerapkan nilai nasionalisme disekolah. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang ...
	Siswa hanya duduk diam dan berusaha memahami materi yang diberikan oleh guru artinya bahwa siswa tidak melakukan usaha untuk mengatasi rasa bosan. Hal ini diketahui berdasarkan pendapat dari NE yang mengatakan bahwa :
	Siswa kurang bersemangat dengan penjelasan yang kurang menarik dalam menyampai materi sehingga siswa susah memahami apa yang di sampai oleh guru, kurangnya minat siswa di pengaruhi faktor  tanggung jawab siswa yang seharusnya bersemangat dalam mengik...
	Dalam proses belajar faktor yang mempengaruhi nilai nasionalisme siswa seperti ketaatan dalam belajar, mengerja PR, dan saling menghargai. Hal ini diketahui berdasarkan pendapat dari NE yang mengatakan :
	2) Siswa Dj
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme karena siswa sering terlambat pergi ke sekolah dan bangun kesiangan sehingga membuat siswa tidak tepat waktu tiba di sekolah oleh karena hal ini sangat berpengaruh padak sikap dan nilai nasionalisme. Hal ini d...
	Pada saat siswa bosan di dalam kelas dia bermain dengan teman sebangku dan tidak fokus dalam belajar hal ini bisa membuat kebiasaan siswa dan mempengaruhi kepribadian serta nilai-nilai nasionalisme.Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang ...
	Faktor yang membuat siswa tidak fokus dalam mengikuti pelajaran yaitu bermain dan bercanda dengan teman-teman sehingga dalam belajar mereka tidak memahami apa yang di sampaikan guru. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Faktor yang mempengaruhi  nilai nasionalisme pada saat belajar di kelas, siswa lebih bertanggung jawab dan menghargai teman pada saat belajar. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	3) Siswa AP
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme karena dia memili sifat rasa malas dan kurang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Pada saat bosan siswa bermain dan berbicara dengan  teman-temannya. padahal guru sudah menesehati pada siswa ribut dan memberikan motivasi. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Faktor yang membuat siswa tidak memahami materi yang di sampaikan oleh guru karena siswa bercanda dan senang berbicara dengan teman sehingga membuat siswa tidak paham yang di sampaikan oleh guru. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang me...
	Faktor yang mempengaruhi siswa pada saat belajar yaitu saling menghargai di lingkungan sekolah. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	3) Peran Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan
	Wawancara digunakan untuk mengetahui peran lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Pedoman wawancara dilakukan bersama guru dan siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Selain menggunaka...
	Adapun hasil wawancara dengan guru dan siswa dapat dilihat sebagai berikut : (1)
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	Lingkungan sekolah berperan dalam membentuk sikap peserta didik, guru menerapkan nilai nasionalisme melalui kegiatan ekskul dan kepramukaan sehingga nilai-nilai nsionalisme tertanam dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatak...
	Keadaaan lingkungan sekolah sebagai peran utama dalam pembentukkan karakter siswa, sekolah memberikan fasilitas yang cukup untuk melancarkan kegiatan yang di lakukan siswa pada saat di sekolah maunpun diluar sekolah. Hal ini berdasarkan pendapat bapak...
	Lingkungan sekolah berperan penting pada pembentukkan nilai nasionalisme siswa, sekolah memaksimal segala sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan menjadikan siswa sebagai anak yang bernilai nasionalisme. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang m...
	Pembentukan nilai nasionalisme anak pada proses pemebelajaran guru mengkaitkan materi dengan nilai nasionalisme sehingga sikap nasionalisme tetanam dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatakan bahwa :
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	Guru sudah mengakaitkan nilai yang sesuai dengan materi pembelajaran dikelas dengan mengakaitkan nilai anasionalisme maka dalam membentuk sikap siswa sudah cukup diterapkan oleh guru. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan bahwa :
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	Siswa mengetahui bahwa seorang siswa harus mempunyai nilai nasionalisme agar kedepannya sikap dan karkater siswa bisa membuat baik dalam kepribadiannya. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan bahwa :
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	Berdasarkan hasil observasi diatas dapat disimpulkan bahwa keadaan lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SDN 02 Nanga Dangkan tahun pelajaran 2021/2022 dikategorikan baik.
	2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan
	Wawancara digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Pedoman wawancara dilakukan bersama guru dan siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangka...
	Adapun hasil wawancara dengan guru dan siswa dapat dilihat sebagai berikut :
	a) Wawancara Guru
	Wawancara pertama dilakukan peneliti bersama wali kelas IV yang sekaligus mengampu semu pelajaran. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. W...
	Faktor yang mempengaruhi pembentukkan nilai nasionalisme siswa adalah karena kurangnya kompetensi guru, penerapan kurikulum 2013 yang sulit, serta sarana dan  prasarana yang belum memadai. Pendapat ini berdasarkan wawancara dengan bapak AR yang menga...
	Dalam pembentukkan nilai nasionalisme, sekolah mendukung siswa yaitu dengan melaksanakan kegiatan yang ada di sekolah yaitu pramuka, kesenian dan siswa pecinta alam. Hal ini tentu saja dapat menumbuhkan nilai-nilai nasionalisme terutama rasa  tanggun...
	Faktor pendukung dalam pembentukkan nilai nasioanlisme, sekolah melakukan pembentukkan siswa dengan mempasilitasi serta memberikan tanggung jawab sebagai siswa dan memberikan masukan misalnya:berdoa sebelum belajar, menghargai pendapat tanah air. Hal...
	Selain itu kendala guru dalam pembentukkan nilai nasionalisme, yang membuat guru terkendala karena kurang maksimal waktu di sekolah serta lingkungan yang mempengaruhi siswa dan jumlah siswa yang terlalu banyak yang memiliki sifat yang berbeda. Hal in...
	b) Wawancara Siswa
	Sealain melakukan wawancara dengan guru, untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi nilai-nilai nasionalisme, peneliti juga melakukan  wawancara dengan bebera siswa kelas IV dalam menerapkan nilai-nilai nasioalisme. Berikut adalah deskripsi dari hasil...
	1) Siswa NE
	Dari hasil wawancara yang dilakukkan dengan NE ditemukan faktor yang mempengaruhi dalam pembentukkan nilai nasionalisme. Berikut deskripsi wawancara yang dilakukan bersama siswa NE.
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme, kurangnya kedisiplinan siswa membuat sulit dalam menarapkan nilai nasionalisme. Hal ini yang mempengaruhi siswa NE kurang menerapkan nilai nasionalisme disekolah. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang ...
	Siswa hanya duduk diam dan berusaha memahami materi yang diberikan oleh guru artinya bahwa siswa tidak melakukan usaha untuk mengatasi rasa bosan. Hal ini diketahui berdasarkan pendapat dari NE yang mengatakan bahwa :
	Siswa kurang bersemangat dengan penjelasan yang kurang menarik dalam menyampai materi sehingga siswa susah memahami apa yang di sampai oleh guru, kurangnya minat siswa di pengaruhi faktor  tanggung jawab siswa yang seharusnya bersemangat dalam mengik...
	Dalam proses belajar faktor yang mempengaruhi nilai nasionalisme siswa seperti ketaatan dalam belajar, mengerja PR, dan saling menghargai. Hal ini diketahui berdasarkan pendapat dari NE yang mengatakan :
	2) Siswa Dj
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme karena siswa sering terlambat pergi ke sekolah dan bangun kesiangan sehingga membuat siswa tidak tepat waktu tiba di sekolah oleh karena hal ini sangat berpengaruh padak sikap dan nilai nasionalisme. Hal ini d...
	Pada saat siswa bosan di dalam kelas dia bermain dengan teman sebangku dan tidak fokus dalam belajar hal ini bisa membuat kebiasaan siswa dan mempengaruhi kepribadian serta nilai-nilai nasionalisme.Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang ...
	Faktor yang membuat siswa tidak fokus dalam mengikuti pelajaran yaitu bermain dan bercanda dengan teman-teman sehingga dalam belajar mereka tidak memahami apa yang di sampaikan guru. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Faktor yang mempengaruhi  nilai nasionalisme pada saat belajar di kelas, siswa lebih bertanggung jawab dan menghargai teman pada saat belajar. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	3) Siswa AP
	Siswa sulit menerapkan nilai nasionalisme karena dia memili sifat rasa malas dan kurang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Pada saat bosan siswa bermain dan berbicara dengan  teman-temannya. padahal guru sudah menesehati pada siswa ribut dan memberikan motivasi. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	Faktor yang membuat siswa tidak memahami materi yang di sampaikan oleh guru karena siswa bercanda dan senang berbicara dengan teman sehingga membuat siswa tidak paham yang di sampaikan oleh guru. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang me...
	Faktor yang mempengaruhi siswa pada saat belajar yaitu saling menghargai di lingkungan sekolah. Hal ini di ketahui berdasarkan pendapat dari Dj yang mengatakan :
	3) Peran Lingkungan Sekolah dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan
	Wawancara digunakan untuk mengetahui peran lingkungan sekolah dalam pembentukkan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Pedoman wawancara dilakukan bersama guru dan siswa kelas IV SD Negeri 02 Nanga Dangkan. Selain menggunaka...
	Adapun hasil wawancara dengan guru dan siswa dapat dilihat sebagai berikut : (1)
	a) Wawancara Guru (1)
	Lingkungan sekolah berperan dalam membentuk sikap peserta didik, guru menerapkan nilai nasionalisme melalui kegiatan ekskul dan kepramukaan sehingga nilai-nilai nsionalisme tertanam dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatak...
	Keadaaan lingkungan sekolah sebagai peran utama dalam pembentukkan karakter siswa, sekolah memberikan fasilitas yang cukup untuk melancarkan kegiatan yang di lakukan siswa pada saat di sekolah maunpun diluar sekolah. Hal ini berdasarkan pendapat bapak...
	Lingkungan sekolah berperan penting pada pembentukkan nilai nasionalisme siswa, sekolah memaksimal segala sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan menjadikan siswa sebagai anak yang bernilai nasionalisme. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang m...
	Pembentukan nilai nasionalisme anak pada proses pemebelajaran guru mengkaitkan materi dengan nilai nasionalisme sehingga sikap nasionalisme tetanam dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatakan bahwa :
	Peran guru dalam membentuk nilai nasionalisme, guru mengkabolarasi pembelajaran dengan nilai nasionalisme dengan seiringnya waktu tingkah laku siswa akan menjadi lebih baik. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatakan bahwa :
	Upaya guru dalam menstabilkan sikap siswa yang kurang menerapkan nilai nasionalisme, guru memberikan masukan yang membuat siswa lebih mengerti akan nilai nasionalisme. Hal ini berdasarkan pendapat bapak AR yang mengatakan bahwa :
	b) Wawancara Siswa (1)
	1) Siswa NE (1)
	Proses pembentukkan nilai nasionalisme sudah diterapkan oleh guru, siswa di ajak guru berdoa, menghargai teman serta bertanggung jawab di lingkungan sekolah hal ini dapat menjadi kebiasaan baik siswa jika terus menerus dilakukan. Hal ini berdasarkan p...
	Guru sudah mengakaitkan nilai yang sesuai dengan materi pembelajaran dikelas dengan mengakaitkan nilai anasionalisme maka dalam membentuk sikap siswa sudah cukup diterapkan oleh guru. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan bahwa :
	Guru menanamkan nilai nasionalisme dengan mengajarkan berdoa sebelum melakukan kegiatan,dengan melakukan hal yang berkaitan dengan nilai nasionalisme maka siswa akan terbiasa. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan bahwa :
	Kebiasaan siswa dalam membentuk karakternya sudah mulai baik siswa tidak hanya menanam nilai nasionlisme di sekolah tetapi di kehidup sehari-hari juga melakukan hal yang merekan lakukan di sekolah. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan...
	Siswa mengetahui bahwa seorang siswa harus mempunyai nilai nasionalisme agar kedepannya sikap dan karkater siswa bisa membuat baik dalam kepribadiannya. Hal ini berdasarkan pendapat siswa NE yang mengatakan bahwa :
	Proses penanaman nilai nasionalisme dikelas siswa menerapakan hal-hal yang baik untuk menumbukan nilai nasionalisme, dengan membiasakan hal yang kecil maka akan  semakin baik dan tumbuhnya nilai-nilai nasionalisme dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan...
	2) Siswa Dj (1)
	Proses pembentukkan nilai nasionalisme sudah diterapkan oleh guru, siswa di ajak guru berdoa, menghargai teman yang beda agamadi lingkungan sekolah hal ini dapat menjadi kebiasaan baik siswa jika terus menerus dilakukan. Hal ini berdasarkan pendapat s...
	Keadaan lingkungan yang membentuk nilai nasionalisme siswa sudah baik itu dalam proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	Guru menanamkan nilai nasionalisme dengan hal yang kecil, guru mengimbaukan datang ke sekolah tepat waktu dengan begitu kedisiplinan dan tanggung jawab tertanam dalam diri siswa. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	Siswa memahami nilai nasionalisme untuk menumbuhkan sikap yang baik serta bertanggung jawan dan menghargai pendapat teman sebaya. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	Proses penanaman nilai nasionalisme siswa diajarkan seperti sikap religius pada saat sebelum belajar dan sesudah belajar serta disiplin selama proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	3) Siswa AP (1)
	Guru menerapkan nilai nasionalisme seperti tanggung jawab, toleransi dan religius kepada peserta didik, guru menanamkan nilai dengan seiringnya waktu pembelajaran di kelas. Hal ini berdasarkan pendapat siswa Dj yang mengatakan bahwa :
	Keadaan lingkungan yang membentuk nilai nasionalisme siswa sudah baik itu dalam proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Hal ini berdasarkan pendapat siswa AP yang mengatakan bahwa :
	Guru selalu menanamkan nilai nsionalisme pada siswa agar siswa terbiasa dengan hal yang kecil dengan kebiasaan tersebut membuat siswa mempunyai nilai-nilai nasionalisme. Hal ini berdasarkan pendapat siswa AP yang mengatakan bahwa :
	Siswa mengetahui nilai nasionalisme yang di terap oleh guru seperti nilai tanggung jawab, disiplin saat dalam kelas, siswa bertanggung jawab sebagai siswa serta mndengarkan materi yang di sampaikan oleh guru. Hal ini berdasarkan pendapat siswa AP yang...
	Guru sangat berperan  dalam membentuk nilai nasionalisme peserta didik, siswa berdoa, disiplin dang mengehargai semua orang, lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam membentuk nilai nasionalisme siswa. Hal ini berdasarkan pendapat siswa AP yang men...
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